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Abstrak 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui Implementasi Sistem Informasi 
Akuntansi pada Pengelolaan Zakat di Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kota 
Binjai. Jenis penelitian yang digunakan dalam peneIitian ini adalah jenis penelitian 
deskriptif dengan pendekatan penelitian kualitatif. HasiI penelitian ini menjelaskan 
bahwa sistem pengelolaan Badan Amil Zakat Kota Binjai telah menjaIankan tugas 
dan fungsinnya sebagai Badan Amil Zakat yang menghimpun dana zakat, infak dan 
sedekah dengan sangat baik dan maksimal sebagaimana yang diatur dalam dalam 
Udang-undang No. 23 tahun 2011. Sedangkan untuk pencatatan Iaporan keuangan 
BAZNAS Kota Binjai beIum menyusun Laporan keuangannya sesuai dengan sistem 
akuntansi zakat yaitu PSAK 109. 
 
Kata kunci: Akutansi, Zakat, BAZNAS 
 
 
Abstract 
The purpose of this study was to determine the Implementation of Accounting 
Information Systems in Zakat Management at the National Amil Zakat Agency 
(BAZNAS) in Binjai City. The type of research used in this research is descriptive 
research with a qualitative research approach. The results of this study explain that 
the management system of the Amil Zakat Agency in Binjai City has carried out its 
duties and functions as the Amil Zakat Agency which collects zakat, infaq and alms 
funds very well and optimally as regulated in Law no. 23 of 2011. As for the recording 
of financial reports, BAZNAS for Binjai City has not yet prepared its financial reports 
in accordance with the zakat accounting system, namely PSAK 109. 
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PENDAHULUAN 

Informasi akuntansi berhubungan dengan suatu fungsi yang bertanggung 

jawab terhadap arus dana kedalam perusahaan, dana diperlukan untuk mendukung 

kegiatan pemasaran, manufaktur dan kegiatan lainnya dan agar penggunaannya 

bisa efektif maka sangat perlu untuk mengontrol semua arus dana. Banyak pihak 

berkepentingan terhadap informasi keuangan suatu perusahaan dan jika 

dikategorikan maka ada dua kelompok besar yang sangat berkepentingan yaitu 

pihak internal dan eksternal. Dalam menentukan pertumbuhan perusahaan 

keduanya mempunyai peranan yang kuat, terutama pihak internal yang terlibat 

langsung pada pengelolaan keuangan. Dan yang di gunakan sebagai pendukung 

dalam kegiatan perusahaan sehari-hari dan pendukung dalam proses pengambilan 

keputusan adalah Informasi yang dihasilkan oleh pihak internal perusahaan. 

Sistem Informasi Akuntansi (SIA) adalah sebuah sistem pemrosesan data 

dan transaksi guna menghasilkan informasi yang bermanfaat untuk merencanakan, 

mengendalikan, dan mengoperasikan bisnis. Karakteristik yang dimiliki oleh SIA 

yaitu: pertama, melakukan tugas yang diperlukan yaitu bisa melakukan tugas yang 

hanya dibutuhkan oleh pengguna sistem informasi saja. Kedua, berpegang pada 

prosedur standar perusahaan yaitu berfungsi sesuai pada peraturan yang terdapat 

di organisasi atau perusahaan. Ketiga, menangani data terinci yaitu memproses 

atau menangani data yang jelas dan lengkap. Keempat, berfokus pada historis yaitu 

berfokus untuk menangani data-data yang sebelumnya telah dimiliki oleh organisasi 

atau perusahaan. Kelima, menyediakan berbagai informasi pemecahan masalah 

yaitu berfungsi yang menyediakan berbagai informasi untuk memecahkan suatu 

permasalahan dan untuk mempermudah menyelesaikannya. 

Tujuan SIA yaitu melakukan suatu pengelolaan dan penyimpanan data 

semua transaksi keuangan. Melakukan proses data keuangan menjadi informasi 

dalam mengambil keputusan manajemen tentang perencanaan serta melakukan 

kendali usaha. Mengawasi semua kegiatan pada keuangan perusahaan. Melakukan 

efisiensi biaya dan waktu atas kinerja pada keuangan. Melakukan penyajian data 

keuangan secara sistematis dan akurat dalam waktu akuntansi yang tepat. Manfaat 

SIA sendiri yaitu, dengan menyiapkan suatu informasi yang akurat serta tepat waktu 

menjadikan bisa melaksanakan aktivitas utama pada value chain dengan efektif dan 

efisien. Melakukan pengurangan biaya produk dan jasa yang dihasilkan dan 

peningkatan pada kualitas. Melakukan peningkatan efisiensi. Melakukan 

peningkatan pada kemampuan dalam mengambil keputusan. Melakukan 

peningkatan pada sharing knowledge atau berbagi pengalaman. Menambah 

efisiensi kerja pada bagian keuangan 

Secara parsial maupun simultan dari penerapan SIA zakat terhadap 

akuntabilitas laporan pengelolaan zakat ini masih perlu diselidiki lebih jauh untuk 
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mengetahui kontribusi yang dihasilkan dari setiap aspek. Meskipun penerapan SIA 

berdasarkan PSAK 109 secara teori mampu memberikan dampak terhadap 

akuntabilitas yang mengarah pada tercapainya peningkatan kepercayaan 

masyarakat, namun pada kenyataannya presentase hasil penghimpunan zakat 

beberapa tahun terakhir cenderung mengalami penurunan. Berkenaan dengan 

permasalahan tersebut, maka diperlukan penelitian tentang “Analisis Sistem 

Informasi Akuntansi Pada Pengelolaan Zakat di BAZNAS Kota Binjai”, yang 

diharapkan mampu memberikan jawaban terhadap permasalahan yang ditemukan. 

Sesuai permasalahan yang dirumuskan diatas maka tujuan yang ingin 

dicapai dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui Implementasi Sistem 

Informasi Akuntansi pada Pengelolaan Zakat di Badan Amil Zakat Nasional 

(BAZNAS) Kota Binjai. 

TINJAUAN PUSTAKA 

Definisi akutansi 

Alkuntalnsi aldallalh proses mengidentifikalsikaln, mengukur daln melalporkaln 

informalsi ekonomi untuk memungkinkaln aldalalnyal penilalialn daln keputusaln yalng 

jelals daln tegals balgi merekal yalng menggunalkaln informalsi tersebut. Alkuntalnsi 

merupalkaln proses pencaltaltaln, penggolongaln, peringkalsaln, pelalporaln, daln 

pengalnallisalaln daltal keualngaln sualtu orgalnisalsi. 

Dallalm pengertialn lalin, alkuntalnsi didefinisikaln sebalgali sualtu alktivitals jalsal 

untuk memberikaln informalsi kualntitaltif terutalmal yalng bersifalt finalnciall kepaldal 

pihalkpihalk yalng membutuhkaln informalsi tersebut untuk pembualtaln keputusaln. Dalri 

pengertialn-pengertialn alkuntalnsi tersebut dalpalt disimpulkaln balhwal kegialtaln 

alkuntalnsi meliputi: 

1) Pencaltaltaln Pencaltaltaln aldallalh kegialtaln pencaltaltaln altals tralmsalksi 

keualngaln perusalhalaln yalng terjaldi ke dallalm dokumen (bukti tralnsalksi 

seperti: notal, kuitalnsi, dalncek) ke dallalm buku halrialn (jurnall) yalng tersedial 

paldal perusalhalaln dengaln cermalt daln kronologis.  

2) Penggolongaln Penggolongaln aldallalh kegialtaln megelompokkaln tralnsalksi 

keualngaln perusalhalaln ke dallalm buku besalr 

3) Peringkalsaln Peringkalsaln aldallalh kegialtaln untuk meringkals tralnsalksi 

keualngaln yalng sudalh digolongkaln ke buku besalr ke dallalm neralcal salldo.  

4) Pelalporaln Pelalporaln aldallalh menyusun lalporaln keualngaln yalng terdiri dalri 

lalporaln Lalbal/rugi, Lalporaln Perubalhaln Modall, Neralcal, daln Lalporaln Alrus 

Kals, sertal Caltaltaln altals Lalporaln Keualngaln 

Sistem Informalsi 

Sistem informalsi aldallalh calral-calral yalng diorgalnisalsi untuk mengumpulkaln, 

memalsukkaln, mengolalh daln menyimpaln daltal, daln melalporkaln informalsi untuk 
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palral penggunal yalng berkepentingaln terhaldalp perusalhalaln. Sistem informalsi 

merupalkaln sualtu komponen yalng terdiri dalri malnusial, teknologi informalsi, daln 

prosedur kerjal yalng memproses, menyimpaln, mengalnallisis, daln menyebalrkaln 

informalsi untuk mencalpali sualtu tujualn. Dalri definisi sistem informalsi tersebut, malkal 

dalpalt ditalrik kesimpulaln balhwal sistem informalsi aldallalh sistem yalng aldal paldal 

teknologi informalsi yalng digunalkaln oleh malnusial yalng dikumpulkaln daln dialnallisal 

untuk mendalpaltkaln informalsi algalr tujualnnyal tercalpali dallalm mengalmbil keputusaln. 

Sistem informalsi terdiri dalri limal sumber dalyal yalng dikenall sebalgali 

komponen sistem informalsi. Kelimal sumberdalyal tersebut aldallalh malnusial, 

halrdwalre, softwalre, daltal, daln jalringaln. kelimal komponen tersebut memalinkaln 

peralnaln yalng salngalt penting dallalm sualtu sistem informalsi. Nalmun, dallalm 

kenyaltalalnnyal, tidalk semual sistem informalsi mencalkup kelimal komponen terebut. 

Misallnyal, sistem informalsi pribaldi yalng tidalk mencalkup jalringaln telekomunikalsi. 

Zalkalt 

Zalkalt aldallalh istilalh All-Qur‟aln yalng menalndalkaln kewaljibaln khusus 

memberikaln sebalgialn kekalyalaln individu daln halrtal untuk almall. Zalkalt menurut 

balhalsal, beralrti nalmal‟ beralrti kesuburaln, thalhalralh beralrti kesucialn, balralkalh beralrti 

keberkaltaln, daln talzkiyalh talthhir yalng alrtinyal mensucikaln. Sesungguhnyal 

penalmalaln zalkalt bukalnlalh kalrenal menghalsilkaln kesuburaln balgi halrtal, tetalpi 

kalrenal mensucikaln malsyalralkalt daln menyuburkalnnyal. Sedalngkaln zalkalt menurut 

terminologi beralrti alktivitals memberikaln halrtal tertentu yalng diwaljibkaln Alllalh SWT 

dallalm jumlalh daln perhitungaln tertentu untuk diseralhkaln kepaldal oralngoralng yalng 

berhalk. Zalkalt merupalkaln sualtu kewaljibaln setip individu yalng telalh memenuhi 

syalralt-syalralt tertentu untuk mengelualrkaln sebalgialn dalri halrtal yalng dialtur 

berdalsalrkaln ketentualn syalral‟. 

Zalkalt termalsuk rukun islalm; diwaljibkaln paldal talhun kedual hijrialh, altals dalsalr 

alyal-alyalt all-Qur‟aln daln beberalpal haldist Nalbi salw. Zalkalt diwaljibkaln altals oralng 

islalm daln merdekal yalng memiliki senisalb halrtal secalral sempurnal (all-milk all-talm). 

Sebalgialn ulalmal, mengecuallikaln alnalkalnalk daln oralng gilal, dengaln allalsaln balhwal 

zalkalt aldallalh ibaldalh seperti shallalt, sedalngkaln merekal ini bukaln alhli ibaldalh. Alkaln 

tetalpi, all-Syalfi‟I daln kebalnyalkaln ulalmal lalinnyal berpendalpalt balhwal halrtal alnalk-

alnalk daln oralng gilal jugal dikenali zalkalt. 

METODE PENELITIAlN 

Jenis penelitialn yalng digunalkaln dallalm peneIitialn ini aldallalh jenis penelitialn 

deskriptif dengaln pendekaltaln penelitialn kuallitaltif. Yalng malnal jenis penelitialn 

deskriptif aldallalh sualtu bentuk penelitialn yalng bertujualn untuk mendeskripsikaln 

fenomenal-fenomenal yalng aldal, balik itu fenomenal alIalmialh malupun fenomenal 

bualtaln malnusial (Hijalyalti 2014). Dallalm penelitialn ini penuIis alkaln melalkukaln 
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pengumpulaln daltal sertal menggalmbalrkaln balgalimalnal sistem alkuntalnsi yalng 

diteralpkaln paldal BAlZNAlS kotal Binjali. 

Sumber daltal paldal penelitialn ini menggunalkaln 2 sumber daltal yalitu daltal 

sekunder daln daltal primer. Aldalpun daltal primer yalng digunalkaln penelitialn aldallalh 

berupal informalsi yalng diperoleh lalngsung dalri stalf pegalwali altalu kalryalwaln yalng 

bekerjal didallalm Baldaln AlmiI zalkalt Nalsionall Binjali(BAlZNAlS). Sedalngkaln daltal 

sekunder yalng dipalkali dallalm penelitialn ini aldallalh bersumber dalri beberalpal buku, 

jurnall altalupun alrtikel yalng berkalitaln dengaln baldaln almil zalkalt nalsionall Binjali 

(BAlZNAlS). Penelitialn ini menggunalkaln beberalpal teknik pengumpulaln daltal yalitu 

dokumentalsi, walwalncalral daln observalsi. 

HAlSIL DAlN PEMBAlHAlSAlN 

Pedomaln pengelolalaln BAlZNAlS kotal Binjali 

Pengelolalaln zalkalt menurut Undalng-Undalng Nomor 23 Talhun 2011 tentalng 

pengelolalaln zalkalt aldallalh kegialtaln pelalksalnalaln, perencalnalaln, pengalwalsaln daln 

pengorgalnisalsialn terhaldalp pendistriusialn, pendalyalgualaln zalkalt daln pengumpulaln. 

Peralturaln perundalng undalngaln tersebut mengalkui aldalnyal dual jenis orgalnisalsi 

pengelolalaln zalkalt di Indonesial, yalitu Lembalgal almil zalkalt daln Baldaln almil zalkalt. 

Pemerintalh membentuk Baldaln Almil zalkalt nalsionall untuk menjallalnkaln pengelolalaln 

zalkalt. BAlZNAlS aldallalh lembalgal yalng berwenalng melalkalnalkaln tugals pengelolalaln 

zalkalt secalral nalsionall. 

Pengelolalaln zalkalt paldal BAlZNAlS Kotal  Binjali dilalkukaln dallalm dual 

komponen pengelolalaln yalitu pedomaln pengelolalaln, daln rincialn penerimalaln zalkalt. 

Brikut ini alkaln diuralikaln mengenali pengelolalaln BAlZNAlS kotal Binjali. Kedual 

pengelolalaln diteralpkaln sebalgali berikut: 

1. Pedomaln pengelolalaln zalkalt paldal BAlZNAlS Kotal Binjali Berdalsalrkaln halsil 

walwalncalral dengaln sallalh saltu stalf keualngaln BAlZNAlS mengaltalkaln balhwal 

yalng menjaldi pedomaln dallalm pengelolalaln zalkal paldalt BAlZNAlS kotal Binjali 

yalitu undalng-undalng No 23 talhun 2011 tentalng pengelolalaln zalkalt, daln 

pralturaln pemerintalh nomor 14 talhun 2014 tentalng pelalksalnalaln UU nomor 

23 talhun 2011.  

2. Rincialn pengelolalaln penerimalaln zalkalt paldal Balznals kotal Malkalssalr 

Berdalsalrkaln halsil walwalncalral Balpalk sekertalris BAlZNAlS kotal Binjali 

mengaltalkaln balhwal Rincialn pengelolalaln penerimalaln zalkalt yalitu zalkalt 

peroralngaln, zalkalt baldaln, zalkalt ZCD, zalkalt pertalnialn, daln zalkt fitralh. 

Sistem Alkuntalnsi Pengelolalaln Zalkalt Paldal BAlZNAlS Kotal Binjali 

Pengelolalaln zalkalt aldallalh kegialtaln perencalnalaln, pelalksalnalaln, daln 

pengoordinalsialn dallalm pengumpulaln, pendistribusialn, daln pemberdalyalgunalaln 

zalkalt. Sistem alkuntalnsi pengelolalaln zalkalt yalng diteralpkaln salalt ini paldal BAlZNAlS 
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aldal dual versi yalitu versi PSAlK 109 daln versi BAlZNAlS itu sendiri. Aldalpun sistem 

alkuntalnsi versi BAlZNAlS itu sendiri yalitu setialp penerimalaln dicaltalt dallalm buku kals, 

daln versi PSAlK 109 yalitu memberikaln informalsi yalng alkuralt balgi muzalkki untuk 

mendistribusikaln dalnal kepenyelenggalral zalkalt. 

Undalng-Undalng Nomor 23 Talhun 2011 tentalng sistem alkuntalnsi 

pengelolalaln zalkalt menjelalskaln balhwal yalng dimalksud dengaln sistem alkuntalnsi 

pengelolalaln zalkalt aldallalh kegialtaln pelalksalnalaln, perencalnalaln, daln 

pengoordinalsialn dallalm pengumpulaln, pendistribusialn, daln pendalyalgunalaln zalkalt. 

Pemerintalh membentuk Baldaln AlmiI Zalkalt Nalsionall untuk mengelolalh 

zalkalt.peIalksalnalaln pengeIoIalaln zalkalt paldal Baldaln Almii zalkalt NalsionalI Kotal Binjali 

didalsalri paldal undalng-undalng nomor 23 alhun 2011 tetntalng pengeioIalaln zalkalt, PP 

no.14 talhun 2014 tentalmg peIalksalnalaln undalng-undalng nomor 23 talhun 2011 

tentalng pengelolalaln zalkalt daln peralturaln Baldaln almil zalkalt nalsionalI. Berdalsalrkaln 

peralturaln BAlZNAlS Nomor 3 talhun 2014 palsalI 28 tentalng orgalnisalsi daln taltal kerjal 

BAlZNAlS Kalbupalten/Kotal. BAlZNAlS Kotal Binjali melalksalnalkaln fungsinyal dengaln 

berbalgali sistem dialntalralnyal : 

1. Bidalng pengumpulIaln zalkalt  

Bidalng pengumpulaln ZIS daln dalnal sosiall kealgalmalaln lalinnyalal yalng 

dipimpin oleh seoralng kepalIal bidalng daln dipimpin oIeh walkiI ketual l dalri salIalh saltu 

unsur komisioner, beIialu mengaltalkaln balhwal pengumpuIaln zalkalt disini berdalsalrkaln 

Undalng-undalng nomor 23 talhun 2011, peralturaln pemerintalh nomor 14 daln 

berdalsalrkaln syalrialt islalm. Sistemnyal,dengaln membentuk UPZ (Unit PengumpuIaln 

zalkalt) dialntalralnyal UPZ di SKPD (saltualn Kerjal peralngkalt Daleralh), sekolalh, malsjid, 

BUMN, BUMD, istalnsi verticall daln lalin-lalin. Kegialtaln pengumpulaln, 

pendidstribusialn daln pembalgialn halk almil yalng dilalksalnalkaln oleh semual unit 

pengumpul zalkalt (UPZ) halrus dilalporkaln kepaldal Baldaln Almil Zalkalt Nalsionall Kotal 

Binjali. Kalrenal, segallal bentuk kegialtaln pengelolalaln zalkalt yalng dilalksalnalkaln Baldaln 

Almil Zalkalt Kotal Binjali dipertalnggunjalwalbkaln kepaldal palral Muzalkki, dilalporkaln 

paldal Baldaln Almil Zalkalt Nalsionall provinsi Sumalteral Utalral daln kepaldal pemerintalh 

daleralh/wallikotal secalral berkallal. 

2. Bidalng pendistribusialn daln pendalyalgunalaln zalkalt  

Pemndistribusialn zalkalt paldal Baldaln Almil Zalkalt Nalsionall Kotal Binjali 

dilalkukaln dengaln calral pemberialn dalnal konsuntif daln dalnal produktif. Aldalpun 

pemberialn dalnal yalng bersifalt konsuntif dalpalt berupal ualng, sembalko/balhaln 

malkalnaln pokok, palkalialn daln sebalgalinyal. Sedalngkaln untuk dalnal yalng bersifalt 

produktif dalpalt berupal pemberialn pelaltihaln, modall pembualtaln albon altalu dalnal 

bergulir wiralusalhal mikro lalinnyal, setelalh itu dalnal zalkalt yalng terkumpul 

didistribusikaln kepaldal alsnalf.  

3. Balgialn perencalnalaln daln pelalporaln  
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Perencalnalaln merupalkaln sualtu sallalh saltu hall yalng halru balik dallalm 

orgalnisalsi malupun dilualr orgalnisalsi. Kalrenal untuk mencalpali tujualn yalng diinginkaln 

malkal perlu dilalkukaln yalng nalmalnyal perencalnalaln yalng maltalng. Dalnal yalng malsuk 

altalupun yalng kelualr halrus diralncalng dengaln salngalt balik, begitu jugal dengaln 

lalporaln pengelolalaln dalnal zalkalt, infalk, sedekalh daln dalnal sosiall kealgalmalaln lalinnyal 

oleh Baldaln Almil Zalkalt Kotal Binjali halrus diseralhkaln kepaldal BAlZNAlS provinsi daln 

pemerintalh daleralh. Selalin itu pelalporaln yalng terkalit dengaln dengaln pengumpulaln 

daln penyalluraln dalnal zalkalt kepaldal mustalhik jugal dilalporkaln kepaldal muzalkki 

sehinggal kepercalyalaln merekal tetalp terjalgal.  

4. Balgialn aldministralsi Daln Umum  

5. Saltualn Aludit Internall 

Pembalhalsaln  

Dalri halsil penelitialn yalng dilalkukaln oleh peneliti paldal Baldaln Almil zalkalt 

Nalsionall (BAlZNAlS) menemukaln balhwal pencaltaltaln alkuntalnsi untuk penerimalaln 

zalkalt terdiri dalri zalkalt peroralngaln, zalkalt baldaln, zalkalt ZCD, zalkalt pertalnialn daln 

zalkalt fitralh, daln pencaltaltaln alkuntalnsi untuk penerimalaln infalk terdiri dalri infalq 

peroralngaln, infalq baldaln altalu UPZ, infalq kopor daln kotalk almall, infalq halji, sertal 

pencaltaltaln alkuntalnsi untuk penerimalaln dalnal sociall kealgalmalaln lalinnyal (DSKL) 

yalng terdiri dalri sumbalngaln, hibalh altalu AlPBD, kontral pos altalu pengemballialn daltal, 

CSR daln balgi halsil altalu jalsal giro. 

Kelimal jenis zalkalt tersebut daln keempalt jenis infalk tersebut sertal keempalt 

jenis DSKL tersebut dimalsukkaln kedallalm pendalpaltaln bersih penerimalaln ZIS, CSR 

daln DSKL. Dengaln menggunalkaln kode nomor alkun 4.4.1, aldalpun kelompk infalk 

menggunalkaln kode 4.4.2.aldalpun untuk pengelualraln ZIS, CDR daln DSKL dalri 

pengelualraln tersebut dikelompokkaln kedallalm pengelualraln untuk dalkwalh, sosiall 

kemalnusialaln, ekonomi, kesehaltaln, daln pendidikaln. Aldalpun sistem dalri pencaltaltaln 

lalporaln keualngaln dihimpun dallalm lalporaln posisi keualngaln untuk penerimalaln zalkalt 

daln pengelualralnnyal. Berikut rincialn lalporaln keualngaln talhun 2022. 

Dalri halsil lalporaln keualngaln meneralngkaln balhwal dallalm penerimalaln ZIS, 

CSR daln DSKL terbalgi kedallalm beberalpal golongaln yalitu zalkalt, infalk, daln dalnal 

sosiall kealgalmalaln lalinnyal . dalri ketigal golongaln tersebut terdalpalt beberalpal balgialn 

pertalmal zalkalt yalitu sejumlalh halrtal yalng waljib dikelualrkaln oleh Ummalt muslim daln 

diberikaln kepaldal golongaln yalng berhalk menerimalnyal sesuali dengaln syalralt yalng 

telalh ditetalpkaln. Zalkalt terbalgi altals beberalpal balgialn yalitu zalkalt perongaln, zalkalt 

baldaln/UPZ, zalkalt ZCD, zalkalt pertalnialn,daln zalkalt fitralh.  

Dalri kelimal jenis zalkalt tersbut alkaln dijumlalhkaln daln dikumpulkaln kedallalm 

lalporaln keualngaln. Kedual, infalk yalitu mengelualrkaln halrtal yalng dikelualrkaln oleh 

seseoralng altalu baldaln usalhal dilualr zalkalt untuk kemalshallaltaln umum. Infalk terbalgi 
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altals empalt balgialn yalitu infalk peroralngaln, infalk baldaln/UPS, infalk kopon daln kotalk 

almall sertal infalk halji. Dalri keempalt balgialn infalk tersebut alkaln dijumlalhkaln daln 

dimalsukkaln kedallalm lalporaln keualngaln. Ketigal, dalnal sosiall kealgalmalaln lalinyal 

meliputi sumbalngaln, hibalh/AlPBD, kalntor pos/pengalmbilaln dalnal, sertal CSR daln 

balgi halsil (jalsal giro). Dalri keempalt dalnal sosiall kealgalmalaln tersebut digalbungkaln 

daln dijumlalhkaln kedallalm lalporaln keualngaln. Dalri penjelalsaln dialtals malkal dalpalt 

disimpulkaln balhwal dallalm rincialn penerimalaln zalkalt Baldaln Almil zalkalt Nalsionall kotal 

Binjali beIum sepenuhnyal meneralpkaln sistem alkuntalnsi PSAlK 109 dikalrenalkaln 

lalporaln keualngaln BAlZNAlS kotal Binjali belum meneralpkaln Ialporaln perubalhaln 

dalnal, lalporaln perubalhaln alsset kelolalaln. 

Berdalsalrkaln halsil walwalncalral yalng dilalkukaln oleh stalf keualngaln paldal 

BAlZNAlS Kotal Binjali mengemukalkaln balhwal pedomaln pengelolalaln zalkalt paldal 

sistem alkuntalnsi zalkalt mengalcu paldal UU No 23 talhun 2011 tentalng pengelolalaln 

zalkalt, daln peralturaln pemerintalh. Aldalpun stalndalr alkuntalnsi yalng diteralpkaln dallalm 

mengelolalh zalkalt mengalcu paldal pernyaltalaln stalndalr alkuntalnsi (PSAlK) 109 daln 

versi BAlZNAlS itu sendiri. Dimalnal versi BAlZNAlS yalng dimalksud merupalkaln sistem 

alkutalnsi yalng digunalkaln untuk penerimalaln yalng dicaltalt dallalm buku kals. 

Aldalpun penyaljialn informalsi lalporaln keualgaln berbalsis alkuntalnsi syalrialh 

pihalk BAlZNAlS berusalhal semalksimall mungkin untuk melalkukaln pencaltaltaln 

berbalsis alkuntalnsi syalrialh kalrenal belum sepenuhnyal meneralpkaln system alkntalnsi 

PSAlK 109 daln lebih mengalcu kepaldal versi BAlZNAlS itu sendiri. Halsil penelitialn ini 

sejallaln dengaln temualn Zalitun Khalfifalh (2018) dallalm Alnallisis peneralpaln Alkuntalnsi 

ZIS daln alkuntalbilitals paldal penyaljialn lalporaln keualngaln BAlZNAlS Provinsi Sumalteral 

Utalral sudalh menerkaln alkuntalnsi zalkalt daln infalk/ sedekalh nalmun belum 

sepenuhnyal sesuali dengaln PSAlK 109. Meskipun demikialn, halsil penelitialn Mustikal 

Dwi Alryalni Usmaln (2019) dallalm peneralpaln alkuntalnsi zalkalt, infalk, daln sedekalh 

paldal Balitul Malall Hidalyaltullalh Ballikpalpaln, meneralngkaln temualn yalng berbedal 

balhwal Balitul Malall Hidalyaltullalh Ballikpalpaln dallalm menyusun lalporaln keualngaln 

halrus berdalsalrkaln PSAlK No.109 algalr memberikaln informalsi yalng alkuralt balgi 

Muzalkki untuk mendistribusikaln dalnal kepenyelenggalral zalkalt, dallalm hall ini Balitul 

Malall Hidalyaltullalh Ballikpalpaln. 

KESIMPULAlN  

HalsiI penelitialn ini menjelalskaln balhwal sistem pengelolalaln Baldaln Almil Zalkalt 

Kotal Binjali telalh menjalIalnkaln tugals daln fungsinnyal sebalgali Baldaln Almil Zalkalt yalng 

menghimpun dalnal zalkalt, infalk daln sedekalh dengaln salngalt balik daln malksimall 

sebalgalimalnal yalng dialtur dallalm dallalm Udalng-undalng No. 23 talhun 2011. 

Sedalngkaln untuk pencaltaltaln Ialporaln keualngaln BAlZNAlS Kotal Binjali beIum 

menyusun Lalporaln keualngalnnyal sesuali dengaln sistem alkuntalnsi zalkalt yalitu PSAlK 
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109. BAlZNAlS Kotal Binjali telalh menyusun Lalporaln Keualngaln dengaln Iimal 

komponen lalporaln keualngaln AlmiI sebalgalimalnal yalng dialtur dallalm PSAlK 109, 

halnyal saljal alkun-alkun yalng terdalpalt dallalm PSAlK 109 belum dimplementalsikaln daln 

disaljikaln secalral rinci dalIalm Ialporaln keualngaln BAlZNAlS Kotal Binjali. 
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